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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan terkait rumusan masalah dianalisis 

mengenai penanaman nilai-nilai kesederhanaan di Pondok Modern Al-Islam 

Kambitin Tabalong, Pondok Pesantren Ummul Qura Amutai HSU, dan Pondok 

Pesantren Salafiyah Al-Karamah Keramat HSU dapat diambil beberapa kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Nilai kesederhanaan yang ditanamkan oleh Pondok Modern Al-Islam Kambitin 

Tabalong adalah menjalani kehidupan dengan sewajarnya sesuai keperluan dan 

kemampuan, sederhana diantara dua sifat yaitu pelit dan boros. Nilai 

kesederhanaan yang ditanamkan oleh Pondok Pesantren Ummul Qura Amuntai 

HSU adalah menerima segala apa yang ditaqdirkan dalam kehidupan dengan 

sabar dan ikhlas. Nilai kesederhanaan yang ditanamkan oleh Pondok Pesantren 

Salafiyah Al-Karamah Keramat HSU adalah hidup zuhud dan qana’ah.  

2.  Cara yang digunakan dalam menanamkan nilai-nilai kesederhanaan di Pondok 

Modern Al-Islam Kambitin Tabalong, Pondok Pesantren Ummul Qura 

Amuntai HSU, dan Pondok Pesantren Salafiyah Al-Karamah HSU memiliki 

kesamaan yaitu  pembiasaan, keteladanan, nasehat, dan juga melalui kegiatan-

kegiatan ekstrakurikuler seperti kepramukaan yang diadakan di Pondok 

Modern Al-Islam Kambitin Tabalong, kegiatan pengajian kitab tentang zuhud 
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di Pondok Pesantren Salafiyah Al-Karamah Keramat HSU, dan juga kegiatan-

kegiatan ibadah seperti puasa sunnah (senin dan kamis). 

3. Hasil penanaman nilai-nilai kesederhanaan di Pondok Modern Al-Islam 

Kambitin Tabalong adalah terwujudnya kesetaraan dan keadilan di pondok 

pesantren, menjadikan para santri bersifat rendah hati, dan terbentuknya mental 

yang kuat dan tangguh . Adapun di Pondok Pesantren Ummul Qura Amuntai 

HSU adalah terwujudnya kesetaraan dan keadilan di pondok pesantren dan 

menjadikan para santri untuk hidup hemat atau tidak boros, sedangkan di 

Pondok Pesantren Salafiyah Al-Karamah Keramat HSU adalah menjadikan 

para santri untuk hidup zuhud terhadap dunia , memiliki sifat qana’ah dan 

menjadikan pandai bersyukur. 

 

B. Saran-saran 

Berdasarkan simpulan yang telah dipaparkan di atas berikut ini beberapa 

saran yang diharapkan dapat menjadi motivasi, adapun saran-saran tersebut sebagai 

berikut: 

1. Kyai/pengasuh dan para ustadz/mu’allim di Pondok Modern Al-Islam 

Kambitin Tabalong, Pondok Pesantren Ummul Qura Amuntai HSU, dan 

Pondok Pesantren Salafiyah Al-Karamah Keramat HSU dalam menanamkan 

nilai-nilai kesederhanaan sudah berjalan dengan baik dan harapan penulis agar 

selalu istiqamah/konsisten  memberikan teladan dan bimbingan, serta nasehat 

kepada para santri agar benar-benar tertanam kuat nilai-nilai kesederhanaan ke 
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dalam jiwa para santri sehingga walaupun setelah lulus dari pondok pesantren 

tetap nilai-nilai kesederhanaan tersebut tertanam kuat dalam jiwa mereka. 

2. Kepada para santri hendaknya menjiwai dan memahami nilai-nilai 

kesederhanaan yang ditanamkan oleh pondok pesantren dan mengamalkannya 

dalam kehidupan sehari-hari.   

3. Kepada para wali santri agar selalu mendukung tata tertib serta kebijakan yang 

diberlakukan di pondok pesantren. 


